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Abstrak

Penelitian ini mengkaji penggunaan visual figur dan bahasa hibrid dalam iklan GO-JEK versi
“Munculnya Gozali” yang diunggah ke sosial media GO-JEK pada April 2018. Visual figur dan
bahasa hibrid yang ada di dalam iklan GO-JEK ini menggunakan campuran antara unsur budaya
Jepang dan Indonesia. Akan tetapi di dalam hal ini unsur budaya Jepang yang digunakan adalah
unsur dari serial televisi superhero dan kaijyuu. Hal tersebut dapat dilihat dari tokoh, setting,
dialog, subtitle, alur cerita, dan lain sebagainya yang merupakan obyek penelitian. Dalam proses
penelitian ini akan digunakan teori semiotika pertelevisian oleh John Fiske sebagai instrumen
pertama dari proses penelitian. Kemudian, obyek penelitian yang ada akan dianalisis dengan
menggunakan teori hibriditas dan mimikri dalam kajian poskolonialisme oleh Homi K. Bhabha.
Di mana kedua teori tersebut bekerja secara bersamaan dan sangat kompleks di dalam iklan.
Sehingga melalui bentuk visual iklan demikian dapat dimaknai sebagai penggambaran rasa
kurang percaya diri masyarakat Indonesia berkaitan dengan kemampuan anak-anak bangsa.
Meskipun sebenarnya apa yang dihasilkan oleh anak-anak bangsa lebih menjawab masalah yang
ada dan sesuai dengan budaya masyarakat Indonesia.

Kata kunci: Iklan, GO-JEK, Munculnya Gozali, Gozali, Hibriditas, Mimikri, Poskolonialisme.
Abstract

This research discusses the usage of hybrid figures and languages within GO-JEK’s advertisement.
“Munculnya Gozali” or “The Emergence of Gozali” was uploaded to GO-JEK’s social media account
in April 2018. These hybrid figures and languages are a mixture of Japanese and Indonesian
cultures. But in this case, the Japanese culture that is used in GO-JEK’s advertisement is the culture
within the Japanese’s superhero and monster television series. Those can be seen in characters,
settings, dialogue, subtitles, storyline, etc. which are the objects of this research. The analysis process
begins by using John Fiske’s theory of television semiotics. Then continued by using Homi K.
Bhabha’s theory of hybridity and mimicry. Those theories work together in a complex manner within
the advertisement. So, the visualization of this advertisement can be interpreted as the image of
Indonesian people’s lack of confidence in their young generations’ capability. Even though what the
young generations did or created were resolving the problems more appropriately with Indonesian
culture.

Keywords: Advertisement, GO-JEK, Munculnya Gozali, Gozali, Hybridity, Mimicry, Postcolonial.

Pendahuluan GO-JEK adalah sebuah perusahaan jasa

transportasi berbasis online asal Indonesia
Saat ini semakin banyak brand yang gencar yang berdiri pada tahun 2010. Saat ini GO-JEK
mempromosikan produk melalui berbagai  telah berubah menjadi sebuah aplikasi berbasis
macam media agar produknya dapat dikenal  mobile application yang menawarkan berbagai
oleh target konsumen. Ribuan iklan dibuat macam jasa, mulai dari transportasi, logistik,
setiap tahunnya dan tidak semua 1iklan  mobile payment, pemesanan makanan, dan lain
tersebut dapat diingat dengan baik oleh  sebagainya secara online (GO-JEK, n.d.).
masyarakat. Sehingga pengiklan dituntut Karena adanya penambahan pelayanan dari
untuk menciptakan iklan yang unik dan GO-JEK, pada April 2018 GO-JEK membuat
memorable. sebuah iklan TV unik pada akun Instagram

109


mailto:cynshin08@gmail.com

110 Jurnal Desain Komunikasi Visual Nirmana, Vol. 19, No. 2, Juli 2019: 109-116

resminya dalam beberapa versi, salah satunya
adalah versi “Munculnya Gozali”, untuk
memperkenalkan berbagai layanan yang
sekarang sudah tersedia dalam aplikasi GO-
JEK yang dapat mempermudah kegiatan
sehari-hari konsumennya.

Iklan ini mengisahkan sosok makhluk yang
disebut Gozali sedang memporakporandakan
sebuah warung, yang berada di padang pasir,
dan kemudian aksinya tersebut dihentikan
oleh seorang pengemudi GO-JEK yang ter-
nyata adalah sosok Gaban. Namun, ketika
mereka akan memulai pertarungan, Gozali
tiba-tiba mengeluarkan ponselnya karena men-
dapatkan notifikasi mengenai update terbaru
dari aplikasi GO-JEK dan apa yang dilakukan
oleh Gozali sempat membuat Gaban ke-
bingungan. Ketika proses update aplikasi GO-
JEK pada ponsel Gozali telah selesai, Gozali
menyadari bahwa sekarang GO-JEK mem-
berikan kemudahan baginya untuk membuat
kelompok layanan yang sering digunakan oleh
Gozali. Dengan kata lain Gozali dapat memilih
layanan favoritnya yang dapat dimasukkan ke
dalam kelompok layanan favorit (GO-JEK
Indonesia, 2018).

Dalam iklan ini terlihat dapat dilihat adanya
penggunaan visual figur dan bahasa campuran.
Kedua hal tersebut dapat dilihat secara jelas
dalam visual iklan secara keseluruhan di mana
terdapat figur Gozali yang menyerupai figur
Godzilla dari Jepang. Figur Gaban yang sangat
menyerupal figur Gaban dari Jepang pula.
Serta adanya figur pengemudi GO-JEK dan
warga sekitar yang identik dengan warga
Indonesia. Begitu pula dengan bahasa dalam
dialog percakapan yang terdengar seolah-olah
sepertl bahasa Jepang dengan sedikit bahasa
Indonesia. Ada pun dialog tersebut sangat jauh
berbeda artinya dengan apa yang dituliskan
pada subtitle iklan.

Keadaan itu menggambarkan bahwa hingga
saat in1 masyarakat Indonesia belum sepenuh-
nya lepas dari pengaruh bangsa penjajahnya.
Dalam hal ini adalah Jepang. Meskipun
Indonesia telah merdeka selama 73 tahun. Ada
pun keadaan tersebut juga secara tidak
langsung menggambarkan bahwa masyarakat
Indonesia hingga saat ini masih memiliki rasa
percaya diri secara utuh terhadap budaya lokal
yang dimilikinya.

Metode Penelitian

Dalam penelitian mengenai analisis visual
iklan TV GO-JEK “Munculnya Gozali”, metode
penelitian yang digunakan adalah metodologi
kualitatif. Kemudian, penelitian ini akan
menggunakan metode studi kepustakaan da-
lam teknik pencarian data. Data-data yang
digunakan berupa video iklan TV GO-JEK dan
jurnal ilmiah maupun buku yang berkaitan
dengan teori yang akan digunakan dalam
penelitian.

Penelitian ini akan dibagi ke dalam dua tahap.
Tahap pertama yang akan digunakan dalam
menganalisis obyek penelitian adalah metode
semiotika. Kemudian hasil analisis dari tahap
pertama selanjutnya akan diteruskan dengan
teori semiotika pertelevisian oleh John Fiske.
Dalam bukunya yang berjudul Television
Culture, Fiske (1997) menjelaskan lebih lanjut
mengenai kode-kode yang ada dalam
pertelevisian:
a. Tahap I — “Realita”
Dapat dilihat dari penampilan, make up,
pakaian, gesture, postur, dan ekspresi.
b. Tahap II — Representasi
Segala aspek yang dapat menyalurkan kode
representasional konvensional yang mem-
bentuk sebuah representasi.
c. Tahap IIT — Ideologi
Segala aspek yang terorganisir dalam pene-
rimaan sosial.

Berdasarkan ketiga tahap di atas, kajian
semiotika akan digunakan untuk menganalisis
tahap I dan tahap II secara lebih mendalam.
Sementara untuk tahap III akan dianalisis
dengan menggunakan teori hibriditas dan
mimikri dalam kajian poskolonialisme oleh
Homi K. Bhabha.

Semiotika Pertelevisian John Fiske

Dalam bukunya yang berjudul Television
Culture, Fiske (1997) membagi tahapan
analisis semiotika pertelevisian ke dalam tiga
tahap, yaitu tahap “realita”, representasi, dan
ideologi. “Realita” yang ada di dalam televisi
sebenarnya adalah hasil dari pengkodean
budaya yang ada. Budaya di sini mengacu pada
budaya setempat karena budaya di setiap
lokasi berbeda-beda. Setelah pengkodean
realita ini ditelevisikan, maka kode teknikal
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dan konvensi representasional yang ada pada
medium akan bekerja dengan cara menya-
lurkan secara teknologi dan teks budaya
tersebut sesuai dengan audiencenya.

Beberapa kode sosial yang terbentuk dalam
kehidupan nyata manusia dapat dideskrip-
sikan sebagai medium ekspresi atau medium
penyampai pesan (warna kulit, pakaian,
rambut, ekspresi wajah, dan lain sebagainya).
Begitu pula dengan setting tempat dari sebuah
kejadian maupun kode teknikal dalam televisi
(seperti framing, jarak kamera, pergerakan
kamera, fokus kamera, dan angle kamera) yang
dapat membantu menyampaikan pesan ter-
tentu. Tentunya pesan tersebut ditemukan
setelah melakukan identifikasi dan analisa
terlebih dahulu.

Sementara hubungan antara kode konven-
sional dan kode ideologi memerlukan perhatian
khusus dan analisa lebih mendalam agar dapat
menemukan pesan atau makna yang se-
sungguhnya. Apa yang terjadi di dalam adegan,
sebenarnya, dapat menggambarkan bahwa
kode ideologi-lah yang bekerja atas kode-kode
lainnya sehingga menghasilkan serentetan
makna yang dianggap sebagai common sense
dari sebuah masyarakat.

Maka, proses untuk menemukan makna yang
sesungguhnya perlu melakukan pengkajian
secara vertikal (baik dari atas ke bawah
maupun sebaliknya) dari pada diagram di atas
agar menemukan koheren dari “realita”,
representasi, dan ideologi yang tampak seperti
satu kesatuan. Semiotika digunakan untuk
mengupas hal tersebut agar dapat menemukan
“kealamian” yang ada sebagai sebuah
konstruksi ideologi (Fiske, 1997).

Menurut Fiske (1997), kesembilan kode terse-
but merupakan sebuah satu kesatuan dan
saling berkaitan dalam menyampaikan pesan
serta kode-kode tersebut dapat meng-
gambarkan kode ideologi yang ada di dalamnya
dan begitu pula sebaliknya.

Ideologi menurut Syamsudin (dalam Jannah,
2014, p. 1) adalah ilmu pengertian-pengertian
dasar ide-ide (the science of ideas) di mana ide
dapat diartikan cita-cita yang bersifat tetap
dan yang harus dicapai. Ideologi juga dapat
didefinisikan sebagai sekumpulan atau sebuah
pengertian atau ide atau gagasan mengenai
dunia, termasuk pengertian mengenai mo-
ralitas dalam dunia kerja maupun struktur
institusional dalam masyarakat (Hai-tao, p. 3).

Fiske menjelaskan bahwa tanda dapat
“mengekspresikan” ideologi, sementara tanda
yang ada dipengaruhi atau dibuat berdasarkan
ideologi yang dianut. Tanda juga memberikan
wujud fisik kepada mitos dan nilai-nilai terten-
tu sehingga manusia dapat mengidentifikasi
budaya yang ada di dalamnya, di mana budaya
tersebut merupakan budaya yang telah di-
terima oleh sekumpulan masyarakat tertentu
(Fiske, 1990).

Poskolonialisme Homi K. Bhabha

Poskolonialisme merupakan sebuah diskursus
yang mengkaji pengaruh imperialisme mulai
zaman kolonialisme hingga saat ini terhadap
suatu budaya tertentu. Kajian ini muncul
akibat adanya interaksi antara bangsa Barat
dan bangsa Timur atau antara bangsa penjajah
dengan bangsa terjajah yang begitu kompleks
sehingga menghasilkan efek-efek tertentu
akibat adanya perbedaan budaya maupun
pandangan antara kedua belah pihak selama
proses kolonialisme berlangsung (Praveen,
2016).

Dalam salah satu bab dengan judul
Interrogating Identity dari bukunya yang
berjudul The Location of Culture, Bhabha
(1994) melakukan pengkajian terhadap diskur-
sus poskolonialisme dari Frantz Fanon. Dalam
bahasan tersebut, Bhabha memberikan pe-
nekanan pada pertanyaan Fanon yang berupa:
“What does the black man want?” Melalui
pengkajian dan pertanyaan Fanon tersebut,
Bhabha melihat bahwa bangsa penjajah me-
miliki ambisi untuk membudayakan bangsa
terjajah yang dianggap tidak berbudaya dan
secara tidak langsung melakukan pengkotak-
kotakan ras di dalam prosesnya. Adanya pan-
dangan tersebut mengakibatkan bangsa
terjajah dijajah oleh rasa inferioritasnya sen-
diri sementara bangsa penjajah dijajah oleh
rasa superioritasnya. Hal tersebut juga me-
nyebabkan adanya permasalahan mengenai
identitas, di mana bangsa terjajah memper-
tanyakan identitasnya sendiri.

Bangsa terjajah merasa bahwa di dalam diri
mereka terdapat kekosongan identitas se-
hingga bangsa terjajah secara tidak sadar ingin
mengisi kekosongan identitas tersebut dengan
memasukkan identitas yang lain, di mana
dalam hal ini adalah identitas dari bangsa
penjajah. Namun, karena adanya usaha untuk
memasukkan identitas lain ke dalam identitas
diri, mengakibatkan adanya benturan identitas
atau budaya yang menghasilkan sebuah resis-
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tansi (Bhabha, 1994). Resistansi ini sendiri
sebenarnya muncul akibat adanya cultural
difference alih-alih cultural diversity.

Adanya kekosongan identitas serta resistansi
budaya selama proses kolonialisme membuat
Bhabha merumuskan sebuah kajian baru
terhadap poskolonialisme yang menghasilkan
teori hibriditas dan mimikri. Secara ringkas,
hibriditas dapat didefinisikan sebagai hasil
dari proses interaksi budaya antara bangsa
terjajah dengan bangsa penjajah selama proses
kolonial berlangsung karena adanya diskri-
minasi budaya yang memanfaatkan sebuah
ruang negosiasi antar dua kebudayaan yang
ada dengan tujuan untuk mempertahankan
unsur-unsur budaya ‘asli’ dari kedua belah
pihak. Dalam hal ini, Bhabha (1994) lebih
menekankan pada kata “negosiasi” daripada
“negasi” karena 1a beranggapan bahwa nego-
siasi akan menghasilkan pemahaman arti-
kulasi dari perbedaan yang ada. Kemudian,
lebih lanjut, Bhabha (1994) menyebut ruang
negosiasi antar dua kebudayaan sebagai ruang
ketiga atau ruang tengah atau liminal space.

Sementara mimikri merupakan sebuah ke-
inginan akan pembaharuan namun hasil
pembaharuan tersebut adalah suatu subyek
yang “almost the same, but not quite.” (Bhabha,
1994) Hal itu disebabkan karena diskursus
mimikri berada di antara ambivalensi, di mana
apabila diskursus ini ingin menjadi lebih
efektif, maka mimikri harus terus-menerus
menghasilkan ketidaksempurnaannya, kele-
bihannya, dan perbedaannya (Bhabha, 1994).
Sementara Lacan (dalam Bhabha, 1994)
mengatakan bahwa mimikri hampir sama
dengan kamuflase dan bukan sebuah har-
monisasi perbedaan, melainkan sebuah bentuk
dari persamaan dimana perbedaan atau
resistansi ditampilkan secara metonimia.
Dapat disimpulkan bahwa mimikri adalah
sebuah proses peniruan yang dilakukan oleh
bangsa terjajah terhadap bangsa penjajah
(atau sebaliknya) dimana hasil dari proses
tersebut tidak sepenuhnya sempurna karena
adanya keinginan untuk mengisi kekosongan
identitas. Adapun hal yang menyebabkan
mimikri menjadi sebuah kompromi yang ironi
adalah adanya peniruan identitas bangsa
penjajah menyebabkan bangsa penjajah ter-
lihat superior (Mizutani, 2008).

“Realita”

“Realita” yang terdapat dalam iklan GO-JEK
versi “Munculnya Gozali” tercampur aduk
antara unsur dan budaya Indonesia dengan
Jepang. Dalam beberapa adegan dapat dilihat
bahwa ada tokoh, gesture, dan perilaku yang
menggambarkan perilaku masyarakat Indo-
nesia, seperti cara berpakaian warga setempat
dan respon mereka ketika berada dalam
bahaya. Kemudian, dalam beberapa adegan,
dapat dilihat bahwa Gaban milik GO-JEK
memiliki kecenderungan sama persis dengan
Gaban versi Jepang, baik secara peran dan
visual. Sementara figur Gozali secara jelas
mengesankan adanya keinginan untuk menya-
mai visual figur Godzilla dan Mechagodzilla
dari serial televisi Jepang asli hanya saja hasil
peniruan tersebut tidak sepenuhnya sempurna.

Pemilihan seiting tempat memperlihatkan
adanya kesamaan antara setting iklan GO-JEK
versi “Munculnya Gozali” dengan salah satu
setting dalam film Gaban the Movie sebagai
salah satu serial televisi Jepang. Hanya saja
terdapat penambahan properti-properti yang
secara tidak langsung dapat merepresen-
tasikan bahwa setting yang ada di dalam iklan
tersebut dapat ditemui di Indonesia. Semen-
tara dalam dua setting lainnya terdapat setting
yang memiliki kemiripan dengan setting dari
salah satu reality show Jepang dan setting
bioskop saat ini.

Sementara dalam representational codes-nya,
percampuran antara unsur Jepang dengan
unsur Indonesia dapat terlihat dengan jelas
dalam bahasa yang digunakan dalam bahasa
percakapan pada iklan. Sementara dalam alur
cerita dan tipografi judul sama sekali tidak
terlihat adanya percampuran unsur Jepang
dengan Indonesia. Semua hal di atas meng-
gambarkan bahwa iklan GO-JEK bersifat ke-
Jepang-Jepangan atau menyerupai visual yang
ada pada serial televisi superhero dan kaijyuu
Jepang.

Representasi

Representasi yang terdapat dalam iklan
“Munculnya Gozali” ini, dapat disimpulkan
bahwa ada beberapa bagian dari representasi
yang ada dalam iklan dibuat menyerupai repre-
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sentasi yang ada dalam serial televisi Godzilla
maupun Gaban. Hanya saja, dalam beberapa
hal pula, representasi dalam iklan “Munculnya
Gozali” ini dibuat berbeda sehingga menge-
sankan lucu atau mirip tapi tidak sepenuhnya
mirip. Contohnya saja dari BGM yang di-
gunakan dalam iklan terkesan memiliki
kemiripan dengan BGM dari kebanyakan serial
televisi superhero Jepang dan beberapa angle
kamera yang meniru beberapa angle dari serial
televisi superhero dan kaijyuu Jepang namun
dengan sudut yang tidak terlalu ekstrem.
Dengan kata lain, representasi yang ada di
dalam iklan GO-JEK versi “Munculnya Gozali”
ini dibuat dan diubah sedemikian rupa agar
dapat menyampaikan pesan yang berbeda dari
pesan yang disampaikan melalui representasi
yang ada pada film superhero dan kaijyuu
Jepang dan agar sesuai dengan konteks iklan.

Ideologi

Kajian poskolonialisme dapat digunakan untuk
mengkaji akibat yang ditimbulkan oleh im-
perialisme. Karena meskipun dalam eksekusi-
nya terdapat sedikit perbedaan antara
kolonialisme dan imperialisme namun pada
dasarnya praktik-praktik penguasaan kedua-
nya adalah sama. Serta, kajian poskolonialisme
tidak hanya digunakan untuk mengkaji
sebatas hubungan antara Barat dengan Timur
tapi lebih kepada mengkaji hubungan antara
bangsa penjajah dengan bangsa terjajah.
Kajian poskolonialisme oleh Homi K. Bhabha
memunculkan dua teori, yakni teori mimikri
dan hibriditas.

Mimikri yang terdapat dalam iklan GO-JEK
versi “Munculnya Gozali” dapat dilihat dengan
jelas melalui bentuk-bentuk atau tanda-tanda
visual yang ada di dalam iklan tersebut. Yakni
berupa figur Gozali dan tokoh-tokoh lainnya,
setting tempat, BGM, alur cerita, bahasa dan
dialek yang digunakan, serta tipografi judul. Di
dalam visual tersebut terlihat jelas bahwa ada-
nya kecenderungan untuk meniru unsur-unsur
serial televisi superhero dan kaijyuu Jepang.
Namun, peniruan tersebut tidaklah sempurna
karena diakibatkan oleh faktor bawaan dan
bukan bawaan. Proses peniruan dan kedua
faktor penghambat tersebut berjalan secara
beriringan sehingga memunculkan hibriditas.

Hibriditas dalam iklan GO-JEK ini dapat
dianalisis melalui keseluruhan wvisual iklan,
pesan tersirat dalam iklan, dan bahasa cam-
puran. Di mana ketiga hal tersebut saling ber-

kaitan dan mendukung satu sama lain. Serta
ketiga hal tersebut menggambarkan ambi-
valensi yang ada di dalam diskursus pos-
kolonialisme. Ambivalensi tersebut disebabkan
oleh intentional hybridity. Hal tersebut di-
karenakan hibriditas yang ada bekerja di
dalam konteks iklan. Serta hibriditas tersebut
menggambarkan adanya negosiasi antar bu-
daya selama dan setelah proses kolonialisme/
imperialisme.

Kajian poskolonialisme berupa kajian menge-
nal pengaruh imperialisme mulai dari zaman
kolonialisme hingga saat ini. Maka dalam
konteks ini dapat dikatakan bahwa apa yang
digambarkan dalam iklan GO-JEK melalui
mimikri dan hibriditas memperlihatkan dam-
pak imperialisme Jepang yang dimiliki oleh
masyarakat Indonesia sampai saat ini.

Melalui apa yang tergambarkan dari teori
mimikri, terlihat bahwa masyarakat Indonesia
masih memiliki keinginan (baik sadar maupun
tidak sadar) untuk menyamaratakan posisi
mereka dengan Jepang dengan melakukan
peniruan terhadap hal-hal tertentu. Namun,
peniruan tersebut secara tidak langsung
menggambarkan sesuatu yang ironi. Di satu
sisi, terlihat bahwa masyarakat Indonesia
paham bahwa pada dasarnya masyarakat
Indonesia memiliki derajat yang sama dengan
bangsa penjajahnya, yaitu Jepang. Akan tetapi,
di sisi lain, karena masyarakat Indonesia
meniru atau meminjam unsur-unsur dari
budaya Jepang yang dianggap lebih keren
dan/atau “baik”. Sehingga seakan-akan masya-
rakat Indonesia mengiyakan bahwa dJepang
adalah bangsa yang superior, serta menerima
fakta bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa
inferior.

Seiring dengan proses peniruan (yang
dilakukan secara berulang-ulang) tersebut,
tentunya akan ada beberapa bagian dari bu-
daya Jepang yang tidak sesuai dengan budaya
‘asli’ Indonesia. Sehingga memunculkan nego-
siasi budaya akibat adanya proses interaksi
secara terus-menerus, terutama dalam era
globalisasi saat ini. Adanya ruang negosiasi
akibat dari peniruan dan resistansi ini meng-
hasilkan apa yang disebut Homi K. Bhabha
sebagai hibriditas. Dimana hibriditas ini men-
jelaskan adanya ambivalensi dalam diskursus
poskolonialisme. Ambivalensi tersebut terlihat
dari adanya kesadaran atau keinginan untuk
menyamaratakan derajat dengan bangsa
penjajah akan tetapi salah satu upaya yang di-
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lakukan untuk mencapai hal tersebut adalah
dengan meniru atau meminjam budaya bangsa
penjajah.

Melalui kajian terhadap dua teori di atas
beserta kecenderungan-kecenderungannya da-
pat disimpulkan bahwa masyarakat Indoensia
hingga saat ini memiliki sikap inferiority
complex. Moritz et al. mengatakan bahwa
inferiority complex adalah suatu kondisi psi-
kologis yang dirasakan secara sadar maupun
tidak sadar oleh seorang individu. Di mana
individu tersebut memiliki rasa kurang per-
caya diri, tidak menghargai diri sendiri,
dan/atau merasa dirinya tidak memenuhi stan-
dar atau di bawah standar (Poerniawan, 2016).

Bentuk  “perayaan” terhadap inferiority
complex, mimikri, hibriditas, dan ambivalensi
dalam iklan GO-JEK versi “Munculnya Gozali”
ini tergambarkan melalui bentuk visualnya
yang parodi. Secara singkat, parodi diartikan
sebagai hasil peniruan atau peminjaman
unsur-unsur budaya tertentu yang ditampilkan
secara visual dengan tujuan untuk menyam-
paikan pesan yang ironi. Di mana dalam
eksekusinya, kesan ironi dan lucu yang
terdapat di dalam parodi dilakukan dengan
cara “imitation with critical distance”, “repe-
tition with difference” (Hutcheon dalam Korkut,
2005), atau dibuat dengan “exagerration, un-
derstatement, or incongruity”. Sehingga respon
parodi terhadap targetnya seringkali berada di
dalam ambivalensi dan bahkan beragam mulai
dari degradasi dan mockery hingga pada
respectful admiration (Korkut, 2005). Sehingga
dari segi eksekusi dan dampak dari parodi
merupakan terusan dari mimikri dan
hibriditas.

Simpulan

Dalam visual iklan GO-JEK versi “Munculnya
Gozali” terdapat peniruan terhadap beberapa
unsur budaya Jepang. Di mana hal tersebut
dapat dilihat melalui visual figur Gozali dan
Gaban, setting, background music, alur cerita,
dan bahasa dalam iklan. Akan tetapi hasil
peniruan tersebut tampak tidak sempurna
karena adanya unsur-unsur budaya Indonesia
yang dimasukkan ke dalam iklan tersebut.
Unsur-unsur budaya Indonesia itu sendiri
dapat dilihat dari visual figur tokoh lainnya
dan setting tempat yang serupa dengan salah
satu tempat pertambangan kapur di Indonesia.
Ditambah lagi dengan adanya beberapa tanda
atau kode visual dan teknikal pada iklan yang
sengaja diubah agar dapat menyampaikan pe-

san yang sesual dengan konteks iklan. Atau
dengan kata lain, agar dapat menyampaikan
pesan yang berbeda dari pesan yang di-
sampaikan oleh serial televisi superhero dan
kaijyuu Jepang.

Maka bentuk visual iklan yang demikian dapat
dimaknai sebagai salah satu bentuk “perayaan”
dari rasa kurang percaya diri masyarakat
Indonesia dengan ruang lingkup yang luas.
Dalam penggambaran dari iklan GO-JEK ini
lebih terlihat bahwa masyarakat Indonesia
masih kurang percaya dengan kemampuan
anak-anak bangsa dalam menciptakan solusi
untuk memecahkan permasalahan yang ada.
Dimana hal tersebut dapat diakibatkan karena
karakteristik masyarakat Indonesia yang su-
dah terlalu nyaman dengan posisi mereka
sebagai konsumen. Padahal tidak jarang solusi
atau inovasi yang dihasilkan oleh anak-anak
bangsa yang sebenarnya lebih menjawab
permasalahan dan kebutuhan masyarakat
Indonesia serta sesuai dengan budaya yang ada
terkadang dianggap sebagai “ancaman”. De-
ngan kata lain, solusi dan inovasi yang dimiliki
oleh negara asing (dalam hal ini Jepang)
dijadikan tolak ukur solusi dan inovasi yang
seharusnya dihasilkan oleh anak-anak bangsa.
Meskipun sebenarnya tidak semua mental
masyarakat Indonesia siap menerima dan ber-
adaptasi dengan cepat terkait dengan solusi
dan inovasi itu. Sehingga peneliti merasa
bahwa GO-JEK dengan iklannya yang berjudul
“Munculnya Gozali” ini seakan-akan menyindir
rasa kurang percaya diri yang dimiliki oleh
masyarakat Indonesia. Dimana GO-JEK mung-
kin adalah salah satu pihak yang terkena
imbas daripada sifat itu. Tentunya sindiran
tersebut disampaikan dengan menggunakan
bentuk visual yang lebih diterima oleh
masyarakat Indonesia. Dengan kata lain beru-
pa sindiran secara halus.
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